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ABSTRAK 

Penelitian pengaruh kadar asam aulfat pada hidrolisis tandan kosong 
kelapa sawit (TKS) dan waktu fermentasi terhadap kadar bioetanol yang 
dihasilkan bertujuan untuk mengetahui kondisi hidrolisis optimum TKS dengan 
menggunakan asam dan waktu fermentasi alkohol oleh Saccharomyces 
cerevisiae, dalam menghasilkan gula dan alkohol. Metode yang digunakan adalah 
metode central composite design (CCD) pada proses hidrolisisnya, rancangan 
terdiri dari 2 variabel be bas yaitu kadar asam sulfat dan waktu reaksi. V ariabel 
tetap adalah konsentrasi TKS. Variabel bebas dirancang menjadi 5 level, 10 total 
percobaan dan 2 pengulangan pada titik pusat. Pada proses Fermentasi 
mengunakan metoda berat jenis mengacu pada SNI 01-2892-1992. Dengan variasi 
waktu 1, 2, 3, 4 dan 5 hari. Hasil penelitian kadar asam sulfat optimum untuk 
mendapatkan kadar gula tertinggi adalah 2% sampai dengan 4% dan waktu reaksi 
yang optimum adalah 1 sampai 4 jam, dengan kadar gula sekitar 30 gram/liter. 
Kadar bioetanol tertinggi diperlukan waktu selama 2 hari dengar kadar 4, 94 %. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati yang 

sangat penting di sektor pertanian umumnya dan sub sektor perkebunan pada 

khususnya, karena kelapa sawit merupakan tanaman yang menghasilkan minyak 

nabati terbesar sekitar 3-7 ton minyak nabati perhektar pertahun. Minyak ini dapat 

diperoleh dari dua jenis minyak yaitu minyak serabut (mesocarp) dan minyak inti 

sawit (endosperm) (Ditjenbun, 2004). 

Sisa atau limbah dari pengolahan minyak kelapa sawit ini adalah limbah 

padat dan limbah cair. Limbah padat yang tidak dimanfaatkan salah satu nya 

adalah tandan kosong kelapa sawit. Tandan kosong kelapa sawit (TKS) 

merupakan limbah padat berlignoselulosa yang belum termanfaatkan secara 

optimal. Selama ini pemanfaatan tandan kosong hanya sebagai bahan bakar boiler, 

kompos dan juga sebagai pengeras jalan di perkebunan kelapa sawit. Padahal 

tandan kosong kelapa sawit berpotensi untuk dikembangkan menjadi barang yang 

lebih berguna, salah satunya menjadi bahan baku bioetanol. Hal ini karena tandan 

kosong kelapa sawit banyak mengandung selulosa yang dapat dihirolisis menjadi 

glukosa kemudian difermentasi meajadi bioetanol. Kandungan selulosa yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 45% menjadikan kelapa sawit sebagai prioritas untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pernbuatan bioetanol (http://www. Aryafatta. 

com). 

Bioetanol merupakan salah satu biofuel yang hadir sebagai bahan bakar 

altematif yang lebih ramah lingkungan dan sifatnya yang terbarukan. Pada 

umumnya pembuatan bioetanol menggunakan jagung dan tebu sebagai bahan 
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baku, penggunaan kedua bahan baku tersebut berpotensi menimbulkan 

kontradiksi terhadap kebutuhan bahan pangan bila diterapkan di negara 

berkembang seperti Indonesia. Oleh sebab itu selulosa berpotensi menjadi bahan 

baku altematif dan TKS memiliki potensi yang besar menjadi sumber biomassa 

selulosa dengan kelimpahan cukup tinggi (Thambirajah, 1995). 

TKS adalah salah satu limbah padat pabrik kelapa sawit yang dihasilkan 

dari proses pengolahan tandan buah segar (TBS) dengan jumlah 22-23% TKS. 

Pada tahun 1994 jumlah TKS yang dihasilkan sebanyak 12,4 juta ton dengan 

asumsi bahwa 1 Ha kebun menghasilkan 20 ton TBS. Karena mengandung 45,95 

% selulosa, 22,84% hemiselulosa, 16,49% lignin, 1,23% abu, 0,53 % nitrogen 

dan 2,41 % minyak maka TKS berpotensi sebagai bahan baku bioetanol 

(Darnoko, 1992). 

Rumusan Masalah 

kompos. Sebagai altematif, pemanfaatan limbah tersebut sebagai bahan baku 

bioetanol sangat diperlukan. Melalui proses hidrolisis asam sulfat dan fermentasi 

alkohol oleh Saccharomyces cerevisiae penggunaan sisa buangan kelapa sawit 

tersebut menjadi lebih meningkat. 

Tujuan Penelitian 

Mengetahui kondisi hidrolisis optimum TKS dengan menggunakan asam 

dan fermentasi alkohol oleh Saccharomyces cerevisiae, dalam menghasilkan 

gula dan alkohol. 
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Lampiran 1. Bagan Penelitian Proses Hidrolisis TKS 

12, 50 g Selulosa dari TKS 

Dimasukkan kedalam gelas Erlenmeyer 250 mL 

Ditambahkan H2S04 2 % sebanyak 250 mL 

Ditutup dengan menggunakan kapas dan 

aluminium foil 

+-- Didinginkan 

Larutan gula hasil hidrolisis 

+-- Dipipet 2 ml ke dalam tabung reaksi ditambah 

kan 3 ml larutan DNS, lalu panaskan selama 

10 menit. 

Dihitung kadar gula menggunakan 

has ii 
spektrof otometer 

Perlakuan yang sama dilakukan untuk konsentrasi asam sulfat 0%, 4%, 6% , 

8% dan 10 %. 
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Proses Pembuatan Bioetanol 

1500 mL Larutan Gula hasil hidrolis 

Ditambah NaOH 50% sampai pH 5 

Ditambahkan 50 g Yeast Extract 

Ditambahkan 83,33 g Pepton from Meat 

Ditambahkan 25 mL media fermentasi mikro 
nutrisi 
Dihomogenka 

Larutan Fennentasi 

Hasil Fennentasi 

Dimasukkan kedalam gelas erlenmeyer 
masing- masing sebanyak 100 mL 

Disterilisasi dengan menggunakan autoklaf 

pada suhu 121°C selama 20 menit 

Didinginkan 

Ditambahkan S. cerevisiae sebanyak 2 gram 

Difermentasi selama 0 hari, 1 hari, 2 hari, 3 

hari, 4 hari dan 5 hari 

35 UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 4. Grafik Hubungan Antara Waktu Hidrolisis (Jam) TKS 
Terhadap Kadar Gula (Gram/Liter) 

j 25 r-����-=--��:::::=:::::-===::::s::==::::::;:==�====-� 
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Lampiran 3. Penyediaan Pereaksi 

Pada penelitian ini ada beberapa pereaksi yang digunakan, diantaranya adalah : 

a. Larutan DNS 

Larutkan 8 g NaOH dalam 100 ml aquades dan distirer hingga benar-benar 

larut sempurna. Larutkan 15 gram natrium kalium tartarat dan 4 gram sodium meta 

sulfite ke dalam 250 ml aquades, lalu campurkan kedua larutan, 5 g DNS dan aquades 

dengan penambaban seluruh komponen hams sedikit demi sedikit hingga volume 500 

ml. 

b. Larutan H2S04 2% 

Dipipet sebanyak 10,4 ml larutan H2S04(p) diencerkan dengan aquades dalam 

labu ukur 500 mL sampai garis tanda dan dihomogenkan. 

c. Larutan H2S04 4 % 

Dipipet sebanyak 20,8 ml larutan H2S04(p) diencerkan dengan aquades dalam 

labu ukur 500 mL sampai garis tanda dan dihomogenkan. 

d. Larutan H2S04 6% 

Dipipet sebanyak 31,25 ml larutan H2S04(p) diencerkan dengan aquades dalam 

labu ukur 500 mL sampai garis tarida dan dihomogenkan. 

e. Larutan H2S04 8% 

Dipipet sebanyak 41,67 ml larutan H2S04(p) diencerkan dengan aquades dalam 

labu ukur 500 mL sampai garis tanda dan dihomogenkan 

f. Larutan H2S04 10% 

Dipipet sebanyak 52,08 ml larutan H2S04(p) diencerkan dengan aquades dalam 

labu ukur 500 mL sampai garis tanda dan dihomogenkan. 
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